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ABSTRACT. An apazlrnent W- condo* t0 . D ~ Y  She pWm0Y of 9,- Sf& to 

mpply eaezgy and protein for --in 6wstesn male heal ciheep of 1-2 year old and 11.60 - 
2835 kg of initial weight. Wre obmmvetim3ezb& theenhala wen adapted to experbent81 eon- 
dition for 17 days on+&tPrfo@knd&S~qpJ: diet tbot *en b e d  on dry matter reauirsanent. 
Ihuing obrervation period, tbe diet w u  men suffkient to mzinaafn e n e m  and protein drequire- 
ment for maintenance. The energy -eat was ~mdicted m z h g  a fopouln : Digestible Ener- 
gy = 1.83 x 69.6 w ~ ' ~ ~  (Youmi at. al, 1B77) and piotein z e p n h e n t  wan 20 g digestible mro- 
tein p r  1OOO Kcal. of dfPtPtibte energy m C ,  1875). 

Canstacrt body weight was nsed a8 an indication that the ansrgy and protein requizament 
for maintenance hod been wt. T-tsrs wer used to  re W mxvtb rate of expedmental ani- 
mals with an expected Pahie of zero kglday (Steel end bn?e, 1980). 

The rasult &owed thaf dirpestible 8nergu. and protein of S e w  Splendtda Sz9pJ: . given to 
maintsin the zaainfennnce .rsquirrrment wme 66.45% and 6CB6% lespectivebr. 
The maintenance "rrqlPLnmrentrrvaa met on drJr aaatfer constnntion of 86.22 g per kg metabolic 
body size. It coatabed of 77.61 Kcd  diBastible an- snd 1.84 g d&estible protein. 

Untuk mendapatkan ketepatan dalam penyusunan dan pemberian ransum, di- 
perlukan data kebutuhan tenwk akan zat-zat m&&. Patokan kebutuhan zat ma- 
kanm temak domba yang d~gunakan di lndonesia sementara ini merasal dari daerah 
subtropis. Patokan tersebut diperkiralran kurang cocok dengan kondisi di Indonesia. 
Hal ini disebabkan adanya perbedaan temperatur yang naenyolok dan perbedaan ge - 
netis temak yang dipelihara. Oleh karena itu &perlukan adanya usaha untuk menge- 
tahui kesesuaian patokan yang dgunakan. 

Pada peternakan domba rakyat, rnakanan yang digunakan umumnya hanya rum- 
put. Rumput ymg digunakan sangat bezagam kualitasnya, tergantung pada jenis dan 
umur pemotongannya. Disamping itu -put mengandung energi dm protein yang 
relatif rendah, oleh karena itu perlu dilakukan rmatu usaha untuk mngkaji kemampu- 
an rumput dalam nenysdiakan energi b ~ r o t e i n  - untuk hidup pokok domba. 
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Dalam pengarnatan ini digunakan rumput setaria gajah sebagai ransurn tungial. 
Rumput setaria gajah merupakan salah satu hijauan yang sedang dikembangkan di In- 
donesia. Rumput ini termasuk salah satu jenis hijauan pakan yang produktif dan mu- 
dah penanamanny a. 

MATERI DAN METODA 

Lima belas domba jantan lokal, umur 1-2 tahun dengan berat badan 1 1.50-2525 
kg dikandangkan dalam kandang metabolis. Suhu rara-rata selama penelitian adalah 
25.740C kelembaban nisbi 79.01% (Badan Meteorologi dan Geofisika Wilaya? I1 Jawa- 
Barat, 1985). 

Rumput setaria gajah (Setaria Splendida SrapXj merupakan baiian makanan tung- 
gal yang diberikan selama penelitian. Setaria gajah yang _digunakan dipanen pada 
umur + 60 hari. Sebelum diberikan. rumput dipotong-potong, hingga psnjangnya 4 - 
6 cm dan dilayukan selama 24 jam. 

Sebelum periode pengamatan, agar domba dapat beradaptasi dengan lingkungan 
penelitian, domba dilepas dilapangan rumput, dibiarkan merumput dan diberi seraria 
potongan secara ad lib selama 10 hari. Setelah itu domba dikandangkan ddam kan- 
dang metabolis dengan jumlah pemberian setaria gajah sesuai dengan kebutuhannya 
akan bahan kering (NRC, 1975). Konsumsi setaria gajah selama tujuh hari pertama 
dalam kandang metabolis dicatat untuk mengetahui kemampuan domba mengkon- 
sumsi bahan kering rumput tersebut. 

Periode pengamatan potensi setaria gajah sebagd sumber energi dan protein un- 
tuk kebutuhan hidup pokok dilakukan dua tahap. Selama periode pengamatan, ener- 
gi dan protein yang diberikan hanya cukup untuk memenuhi,kebutuhan hidup pokok. 
Tahap pertama, pemberian setaria gajah didasarkan pada kandungan energi bruto dan 
protein kasamya. Koefisien cerna energi setaria gajah dalam tahap ini dianggap 60% 
(Morrison, 195 1) dan protein dapat dicerna dihitung berdasarkan mmus : 
Y = 0.929 X - 3.48;Y = protein dapat dicerna dan X = protein kasar bahan makan- 
an. 

Kebutuhan energi untuk hidup pokok diduga dengan rumus : Energi dapat di - 
cerna = 1.33 X 59.5 (Bobot ~ a d a n p . 7 5  (Yousri et al., 1977) dan kebutuhan protein 
untuk hidup pokok adalah 20 g protein dapat dicema untuk setiap 1000 Kkal energi 
dapat dicerna. 

Peubah yang diukur pada tahap ini adalah konsumsi, perubahan bobot badan, 
koefisien cerna semu bahan kering, energi dan protein. Bobot badan diukur setlap 
enam hari, domba ditimbang setelah dipuasakan selama 12 jam. Konsumsi bahan ke- 
ring dan produksi feces diukur setiap hari. 



Setelah selesai pengamatan tahap pertama, dilanjutkan dengan tahap kedua. 
Selarna pengamatan tahap kedua, pemberian rumput setaria gajah didasarkan pada 
kandungan energi dan protein dapat dicerna yang diperhtungkan berdasarkan koefi - 
sien cerna yang diperoleh pada pengamatan tahap pertama. Perhltungan pemberian 
ransum sama seperti tahap pertama yaitu dengan menggunakan rumus Yousri et al. 
(1977) dan NRC (1975). 

Peubah yang diukur pada tahap kedua sama seperti pada tahap pertama, kecurt 
li perubahan bobot badan, pada tahap ini diukur setiap hari. Pengarnatan tahap per- 
tarna dan kedua dilakukan selama 42 hari. 

Data pembahan bobot badan per hari, dianalisa dengan uji-t (Steel dan torrie, 
1980). Analisis tersebut dilakukan untuk mengetahui bobot badan domba sudah te- 
tap atau belum. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : -- 

-- 
x = perubahan bobot badan rata-rata 
u = perubahan bobot badan harapan (no1 kg) 
s = srandar deviasi 
n = jumlah contoh 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Zat Makanan Setaria Splendida Stapf ............................. 
Komposisi Zat Makanan Setaria Splendid~ Stapf: yang digunakan dalam peneliti 

an disajikan dalam Tabel 1. Kandungan energi brut0 rumput tersebut adalah 3900 
Kkal per kg bahan kering, dan kandungan serat kasarnya 41.8% dari bahan kering. 
Kedua nilai tersebut lebih tinggi dari hasil yang diperoleh Devendra (1979) yaitu 
3475 Kkal dan 3320 Kkal per kg bahan kering dan 39.4% dan 39.8% serat kasar dari 
bahan kering. berturut-turut pada pemotongan 6 dan 10 minggu. 

Kadar protein rumput setaria gajah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
8.06%. Menurut Loosli d m  McDonald (1968), domba dapat hidup dengan Fijauan 
yang kandungan proteinnya 5 4 %  dari bahm kering. Dengan demikian rumput seta- 
ria gajah yang digunakan dalam penelitian ini cukup baik, terutama jika dilihat dari 
kandungan protein kasar. Kamlade dan Kamlade (1955) menyatakan bahwa untuk 
pertumbuhan domba diperlukan protein 7% dari bahan kering ransum. Hal mi ber- 
arti bahwa ransum yang hanya terdiri dari nunput setaria gajah dapat m e m e n f i  ke- 
butuhBn hidup pokok dan produksi. 



Zat Makanan Komposisi 

Bahan kering (BK) 
Protein Kasar (% BK) 
Serat Kasar (% BK) 
Lemak Kasar (% BK) 
A b u (% BK) 
BeTN (7% BK) 
Ca (% BK) 
P (% BK) 
Energi Bruto (Kkal/Kg BK) 

Pengamatan Potensi Setaria splendida Stapf. Sebagai Sumber Energi dan protein Un- 
tuk Kebutuhan Hidup Pokok Domba Jantan 

Tahap I : Berdasarkan Kandungan Energi Bruto dan Protein Kasar Setaria splendida 
Stapf. - 

Konsumsi zat makanan dan ltoefisien cerna, bahan kering, protein dan energi 
setaria gajah disajlkan dalarn Tabel 2. Konsumsi bahan kering pada tahap ini adalah 
1.86% dari bobot badan. Konsumsi ransum pada periode ini bukan merupakan kon - 
sumsi maksirnum bahan kering. Konsumsi bahan kering pada tahap ini dibatasi hanya 
untuk memenuhi kebutuhan hdup  pokok. Konsumsi bahan kering pada tahap perta- 
ma tersebut mencapai 56.18% dari kebutuhan bahan kering. 

Kebutuhan energi untuk hidup pokok menurut perhitungan berdasarkan rumus 
Yousri at al. (1977) adalah 79.135 Kkal energi dapat dicerna per k B B ~ . ~ ~  per hari 
clan kebutuhan protein dapat dicerna adalah 1 5 8  g per kg BBo.~? Nilai hasil perhi- 
tungan untuk kebutuhan hidup pokok tersebut lebih rendah dari hasil yang diperoleh 
pada pengamatan pertarna. 

Rata-rata bobot badan dan perubahan bobot badan per hari disajikan dalarn Ta- 
be1 3. Pada tahap ini perubahan bobot badan dornba per hari masih bemariasi. Hal 
ini diduga karena domba mengalami stress akibat pembatasan pemberian makanan 
yang semula diberikan ad libitum, sehmgga pada awal pemberian makanan yang ha - 
nya cukup untuk kebutuhan hidup pokok, bobot badan domba menurun 



Tabel 2 : Ratarata Konsumsi, Zat Makanan Yang Dapat Dicema, Koefisien Cema Sernu 
Bahan Kering. Protein dan Energi Ranmrn Pada Periode Pengamatan Potensi 
Setaria Gajah Sebagai Sumber Energi dan Protein Untuk Kebutuban Hidup 
Pokok Tahap 1. 

Zat makanan Konsumsi per liari 

per ekor per kg B B ~ . ~ ~  

Zat makanan yang dapat 
dicerna per hari Koefisien cerna 

per ekor per kg B B ~ . ~ ~  (%) 

BK (g) 326.68 3 54.10 38.10 + 1.32 210.84 + 37.23 25.82 2 2.35 67.19 4.16 . 

Protein (g) 26.33 f 4.36 3.07 5 0.1 1 16.01 2 2.89 1.87 t 0.18 63.25 f. 4.66 

Energi(Kka1) 1274.04f 211.02 148.60 + 5.14 748.22f 138.01 94.02f 8.06 60.77f 5.02 
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